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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Earnings Power terhadap Praktik Manajemen Laba, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Earnings Power perusahaan dalam penelitian ini khususnya Return on Assets pada periode tahun 2001 ke 2002 dan 2002 ke 2003 mengalami kenaikan, akan tetapi pada periode tahun 2003 ke 2004 mengalami penurunan, terjadi penurunan kembali dari tahun 2004 ke tahun 2005 sedangkan pada periode tahun 2005 sampai tahun 2007 Eranings Power perusahaan mengalami kenaikan. Kenaikan dan penurunan yang fluktuatif Ini disebabkan adanya kenaikan harga minyak dunia dan penurunan nilai mata uang rupiah, yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi biaya operasional perusahaan, dan penjualan sehingga laba yang didapat cenderung menurun. 
2. Tingkat praktik manajemen laba pada PT. Unilever Indonesia Tbk terjadi kenaikan pada tahun 2001 ke tahun 2002, dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2002 ke tahun 2003. Pada tahun 2003 ke 2004 praktik manajemen laba perusahaan tidak mengalami perubahan. Pada tahun 2004 ke tahun 2005 terjadi penurunan, selanjutnya pada tahun 2006 terjadi penurunan kembali sekaligus pada tahun ini perusahaan tidak melakukan praktik manajemen laba hal itu dikarenakan manajemen telah melaporkan laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya terjadi pada perusahaan. Kemudian pada tahun 2007 DAC mengalami peningkatan. Kenaikan dan penurunan yang fluktuatif diakibatkan oleh banyak faktor diantaranya karena pengaruh keadaan sosial politik yang mengakibatkan pihak manajemen kesulitan mencari investor, selain itu motivasi manajemen untuk mendapatkan insentif atau bonus dimasa yang akan datang menjadi salah satu alasan untuk melakukan praktik manajemen laba, faktor yang paling kuat disebabkan adanya pergantian direksi pada tahun 2004 sehingga kebijakan-kebijakan perusahaan pun masih menyesuaikan dengan direksi yang baru. 
3. Pengaruh Earnings Power berdasarkan ROA terhadap Praktik Manajemen Laba mempunyai hubungan (korelasi) yang erat serta searah atau positif hal ini berarti apabila terjadi kenaikan pada Earnins Power perusahaan maka akan diikuti dengan kenaikan nilai DAC, begitu pula sebaliknya jika terjadi penurunan Earnings Power akan terjadi penurunan DAC pula. Oleh karena itu hipotesis penulis dapat diterima. 
5.2 Saran

Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada pihak PT Unilever Indonesia Tbk, yaitu:
1. Earnings Power pada PT Unilever Indonesia Tbk, terjadi kenaikan dan penurunan yang fluiktuatif, oleh karena itu sebaiknya dalam melakukan kebijakan disesuaikan dengan kondisi perusahaan agar earning power berdasarkan ROA tetap stabil.
2. PT Unilever Indonesia Tbk, sebaiknya dalam menerapkan kebijakan-kebijakan akuntansi yang memberikan keleluasaan kepada manajemen dalam menentukan jumlah transaksi akrual secara fleksibel (Discretionary Accruals) harus lebih diminimalisir, dikarenakan kebijakan dari praktik manajemen laba dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka pendek akan tetapi hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi investor, hal ini menyebabkan dalam jangka panjang tidak menutup kemungkinan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan memberikan image yang buruk di mata publik. Selain itu dewan direksi terutama untuk komisaris independen sebaiknya ditambah agar proses pengawasan terhadap kinerja manajemen dapat lebih independen.
3.
 Berhasil di konfirmasikannya bahwa terdapat pengaruh Earnings Power Terhadap Praktik Manajemen Laba, maka perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba tersebut, misalnya apabila terjadi pergantian dewan direksi sebaiknya perusahaan tidak perlu mengganti kebijakan-kebiajakan yang terlebih dahulu ada yang dianggap menguntungkan.
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